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o Sebagas orang !ndanesm yang mempe!ajaw sejamh
; masyamkat dan kebudayaan Australia, saya melihat adanya bebera-

pa perbedaan se@mﬂgus keseiarasan antara sejarah masyamkat dan
sikap budaya bangsa kata, indonesm, dengan sejarah masyarakat
dan kebudayaan tetangga dekat keta, Australia, Artikel ini diawali

dengan tinjauan singkat sejarah dan budaya kedua masyara&at,

dilanjutkan dengan analisis hubungan RI - Australio dalam kuren

wakiu 1945 - 2005, don diakhiri dengan penuiup, yang menganalisis

prospek hubungan 81 -

Australia tahun 2006,

INDONESIA DAN AUSTRALIA:
TINJAUAN SEJARAH DAN BUDAYA

INDONESIA

etelah mengalami perjuangan

, kemerdekaan yang sangat keras
dan panjang sebagai akibat dari
penjajahan oleh Belanda, kemudian di-
susul dengan penjajahan oleh Jepang,
akhirnya kemerdekaan Indonesia ber-
hasil diploklamirkan Soekarno-Hatta
pada tanggal 17 Agusius 1945. Pada

tanggal 18 Agustus 1945 Konstitusi
Negara Indonesia, yaitu Undang Un-
dang Dasar (UUD) 1945 disahkan, dan
penyelenggaraan pemerintahan Repu-
blik Indonesia (Rl) berbentuk Negara
Kesatuan Ri (NKRI) dimulai, dengan
pembentukan beberapa propinsi di-
bawah MNKRL MNamun demikian,
Belanda belum bersedia mengakui ke-
merdekaan Indonesia, sehingga pecah-
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o ";"'__'pubhk lndonesm, kecuali’ Ir;an Barat (ha-
“osil perund:ngan RI: Beianda Konferenm
. Meja: Bundar di Negers Belanda). Atas_-}-”
- desakan p:hak Beianda seja!( bulan De—_.--
 sember. 1949, bentuk pemermtahan RI
. berubah men;adl Repubhk lndonesza_
- Serikat (RIS), yang terpecah belah da-.
lam: beberapa Negara Bagian. Usia/RIS;
tldaklah lama,. karena didalam -sanu-

bari -para; tokoh peluang kemerdekaan
~semangat persatuan !ndones:a telah

terpatri kuat: 5a_uh_-5§be§um__ Kemerdeka-

an -Indonesia diproklamasikan; yaitu
sejak Sumpah:Pemuda dicetuskan pada
tanggal 28 Oktober 1928 oleh berbagai
organisasi -pemuda yang berasal . dari
berbagai w:layah di. Indonesia, yang
isinya: -

“KAMIPUTRA DAN PUTRI INDONE-

~SIA; MENGAKU BERTUMPAH DA-

RAH YANG SATU, TANAH AIR IN-
CDONESIA =+ .o

- KAMI PUTRA DAN PUTRI INDONE-
- SIA MENGAKU BERBANGSA SATU,
BANGSA INDONESIA

k 5..'_'_iah Perang emerdekaan antara geniu'-i.g':'

Deny ngaa semangat persatuan tersebut di
-..:ata

":-:..KAM.' PUTRA DAN PUTR‘I :NDONE; S
: :sm MEN]UN}UNG TINGG '_BAH_
,;-;._SA "PERSATUAN BAHASA iNDONE- et

‘ _ebaglan besar. tokoh pejuang_ i )

I_ kemerdekaan. dari- berbagai wniayah dl'--z'ﬁ'."-__ '

Indones:a, mengadakan serangkalan 5.-:' '
pertemuan yang mengham!kan pem-.
bentukan kembali. Negara® Kesatuan Re-:

-pubilk Indonesna {MNKRI) yang berben-;;_ -
_tuk Republik pada 17.Agustus 1950, de-.;_._'__ _

ngan Undang Undang Dasar Sementaoa__
a (UUDS) 1950, . |

Pada tanggal 5 Juli. 1959 Presiden Soe-:
karno ‘mengeluarkan Dekrit Presiden,
yang mengumandangkan diber!akukan—_
nya kembali UUD 1945 di Indonesia.
Hal ini dikarenakan gagalnya: Konsti-
tuante membentuk Undang-Undang
Dasar. Sementara .itu penerapan Demo-
krasi Parlementer berdasarkan UUDS
1850, dimana para menteri bertang:
gung jawab langsung kepada parlemen,
kurang sesuai dengan kondisi.Indone-
sia, sehingga kabinet Rl menjadi terlalu
rentan dan mudah jaiuh. Dalam kurun
wakiu 1950-1959, usia rata-rata berba-
gai kabinet hanya sekitar tujuh bulan,
yang berakibat pada terhambatnya ren-
cana pembangunan. Kondisi ini mem-
buruk dengan terjadinya berbagai per-
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1 '._'_'golakan dl daerah yaﬂg pada tlngkat-

E .': an tertentu d;warna; oieh campur ta-
s ngan asmg Ak:batnya, kestabzian poll- "

trk dan keamanan pada masa ttu sullt
='-_'tercapa| Namun demlkian per;uang—

" an merebut” kembal; lraan Barat dari.

: :tangan'-:Be!anda berhasui d:capa; dengan:
: -_-'kembahnya Irian: Barat ke pangkuan RI- -
pada tahun’1963: Setahun kemudian

"{eqadi konﬂik Rl
nal’ dengan Ganyang Malaysia-oleh

~ Indoniesia. yang menentang pembentukn.
.. an .N_e_gara...Federa_eralays:a, yang:

dianggap 's'ebagai"”bone_ka”--i_n'ggris.‘
Dalam situasi Perang--D:ingin, ‘pihak
Barat menganggap politik Indonesia
telah cenderung bergeser “ke kiri”, yang

tampak dalam’ pembentukan “Poros.

Jakarta '~ Pekmg” ‘Kemelut konflik Rl —
Malaysia ini disusul dengan tragedi
nasional “Pemberontakan Gerakan 30
September PKI pada tahun 1965. Trage-
di‘nasional “ini mengakibatkan terjadi-
nya pergantian -pimpinan nasional dari
Presiden Soekarno ke Presiden Soeharto
dan dimulailah suatu. Pemerintahan
Orde Baru, yang meriekankan pada pe-
laksanaan UUD 1945 secara murni dan
konsekuen' .

‘Pembahasan tentang Sejarah Indonesia dapat dili-
hat dalam Sartono Kartedirdjo, Marwat Djoened
Poesponegoro & Nugroho Notosusanto (Editer),
Sejarah Masional indonesia, Jilid v dan Vi, Dep-
dikbud, 1976.
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siden Soehari;e yang berjaian selama 2 .

Malaya yang dike-

No: 09

Pemerlntahan .rde Baru dlbawah :

tahun kemudlan tergoyahkan deﬂgan':_
terjadmya kﬂsss multl dimensi; yang*- §

.mengaktbatkan ‘mundurnya’ Preszdéﬁ’?
_'_Soeharto dari iampuk Pemermtahan Ri-

pada tanggai 21:Mei 1998.- Sejak itu:
dimulailah era __refc_)rmasr, yang -m_e_s;_a
kankan.trans_pa'ra'ns_i dalam berbaga'i::.f_bi—'
dang,* dengan semboyan. populer
“Hapuskan KKN: {Korupsi, Koiusi,-‘ei__dén
Nepotisme)”. Era reformasi ini ditandai
dengan sikap yang cenderung lebih
terbuka dalam diskusi poleksos-
budhankam (ekonomi, politik, sosial,
budaya, pertahanan, dan keamanan),
baik melalui"media cetak maupun-me- .
dia elektronik disertai berbagai upaya
penegakan hukum. Gerakan reformasi
yang dipimpin oleh beberapa tokoh
nasional dari ‘berbagai- aliran politik,
berhasil: membawa kehidupan politik,
sosial, dan budaya di Indonesia, ke
dalam suasana yang lebih demokratis.
Hal ini jelas tampak di dalam amande-
men UUD 1945, yang dilaksanakan'da-
lam kurun waktu '1999-2002, diantara-
nya menyangkut beberapa pasal yang
mengatur Bentuk dan Kedaulatan;
Majelis Permusyawaratan Rakyat; Ke-
kuasaan Pemerintahan Negara; Peme-

rintahan Daerah; dan, Pemilihan




mennta ) RI mulai
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w220 tahun 1999 tentang otonoml daerah-
- danUu: No 25 tahun 1999 tentang per—l_

: lmbangan keuangan antara pusat de-
- pgan daerah ForRETE

Dalam’ berbagai ‘gejolak pérj'_alaﬁaﬁfée; .

jarah Indonesia, ada suatu hal yang tak
tergoyahkan, 'yaitu Pancasila, ‘yang me-
rupakan adeoiogi negara, filsafat dan pan-
dangan hidup bargsa Indonesia sertater-
bukti sangat ideal dan memiliki nilai stra-
tegis sebagai pemersatui bangsa indone-
sia.”Pancasila’yang termaktub’ dalam
Pembukaan :Un'é!an'g Undang‘Dasar
1945, terdiri dari:5 (lima} butir ni lai, yai-
tu Ketuhanan' Yang Maha Esa; Kemanu-
siaan yang adil dan beradab; Persatuan
Indonesia; ‘Kerakyatan yang dipimpin
oleh hikmat kebijaksanaan  dalam
permusyawatan perwakilan; dan Keadi-
lan sosial bagi seluruh bangsa Indone-
sia). Selaras dengan hal tersebut, suatu
tipe demokrasi ielah berkembang di“In-
donesia, vaitu Demokrasi Pancasila,

'bﬁdang«Undaﬂg Dasar 1945 dan Amandemen
Langecags, lakarta, Penerbit Palivama Widya-
pustaka (tanpa tahun terbit).

AU s-m Am e

..":Berbeda'dengan' !ndoneaa, Austraha_
“yang berpenduduk asli: Abon;m, pada. -
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; -_-::yang leb!h menekankan pe“dEKatan'-:__.j.__-'-__'
:: .._._'_;musyawarah untuk mencapa, mu‘fakat

tahun 1788, telah’ di;ad:kan koloni un--'_
tuk pembuangan ‘convicts  (para

narap|dana) dari Kerajaan Inggris, dan :

lambat'laun mengalami peningkatan

junﬂa’h’ “free settlers (pemukim bebas:—
bukan ‘narapidana) khususnya ‘pada
masa penemuan ‘emas tahun 1850an.
Gerakan kuat menentang' transportation
(pengitiman narapidana dari Inggris: ke
Australia) dari -kelb"rh;ﬁok- liberal-huma-
nis “akhirnya berhasil menghentikan
transportation pada tahun 1850 untuk
kofoni New -South Wales dan 1870
uniuk koloni Australia Barat.3 -Menurut
kelompok liberal-humanis, suatu ma-
syarakat yang sebagian besar pendu-
duknya terdiri dari narapidana hanya
akan mengarah pada terciptanya a bro-

‘ken society. Sejarah Australia menca-

tat bahwa peningkatan produksi gan-
dum dan wo! pada tahun 1830an, disu-
sul-dengan penemuan berbagai ladang
emas pada tahun 1850an dan penemu-

3 1B, Hirst, Convict Society and its enzmies,
Sydney, George Allen & Unwin, 1987 (Cetakan
Keempat), hal. 163-164.




"'_"--';an tambang batubara pada tahun 1870~

an, telah mengantar Austraha ke tmg-
."kat kemakmuran ekonomi, sehmgga
_:'negara tersebut dqulukl fhe Iucky coun-
':-:try Penemuan batubara te!ah mem:cu_
_}_.!pembangunan Jarmgan kereta -api, se--

:"-3{h|ngga seluruh Austra!sa berhasnl disa-ﬁ
"'.'_--tukan oleh ;anngan kereta api. pada ta-

“hun 1870 Aklbatnya komlmikas: antar
penduduk kulit putih. men;adl !ancar,
- yang . kemud:an menciptakan, rasa_per-
satuan . dan nas:onahsme bangsa Aus-
tralia, khususnya di; kaiangan ‘masyara-
kat putih.. Kemakmuran .ekonomi: di
berbagal koiom Australia kemudian. di-
susul-dengan tuntutan untuk mendapat-
kan. “hak-hak. polmk yang lebih luas,
Maka secara bertahap koloni-koloni di
Australia memperoleh. status Self-Gov-
Pada
tahun 1856 misalnya, Kerajaan Inggris

ernment (Pemerintahan sendiri,

menganugerahkan status Self-Govern-
menit kepada koloni Victeria, kemudi-
an menyusul berbagai koloni lainnya
‘pada tahun-tahun berikutnya. Pada ta-
hun 1501 Pemerintahan Persemakmuran
Australia‘(Australian Commonwealth
Government) yang berbentuk federasi
didirikan, dan status koloni di Australia
berubah menjadi State (Negara Bagi-
an}. Selanjutnya, sejarah mencatat ke-
terlibatan Australia dalam dua Perang
Bunia, disusul dengan semakin mening-
katnya peran Ausiralia dalam kancah

_-penyelesa:an masaiah Kamboja
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: percaturan ;Johtik mtemasmna! Austra~'
lia- te!ah mendukung kebf;akan Ame-

r:ka Semkat terhadap \/ietnam dan_

_terilbatdaiam Perang Vietnam- iahun.. .

19703?3 Austraha juga berperan. daiam

jakan: polmk luar negermya yang: men-
‘dukung: Amerika. Serikat -dalam . Perang

Teluk -Pertama dan kini Perang Teluk
Kedua, menimbulkan permasalahan do-
mestik dan internasional yang. kom-
pleks. Berdasarkan Pakta Pertahana_n
ANZUS, (Australia, New Zealand..dan
United. States), maka Australia ;c'eq__-
derung akan. selalu. terlibat dalam . ber;
bagai. perang yang dilakukan oieh
Amerika Serikat di .dunia.

Masyarakat dan sikap budaya kedua
bangsapun berbeda. Indonesia yang
merupakan negara kepulauan berpen-
duduk sekitar 200 juta jiwa, terdiri -dari
bermacam-macam suku bangsa .dan

-agama, mengarah pada Bhineka Tung-

gal lka (berbeda-beda, namun tetap satu
jua), sedangkan Australia, yang meru-
pakan negara .benua, dengan aneka
rakam ras yang datang dari berbagai
penjuru dunia, mempunyai penduduk
berjurnlah sekitar 20 juta jiwa, dan pada
tahun 1970an mencanangkan masya-
rakatnya sebagai 2 multi-cultural soci-
ely. Masyarakat Indonesia cenderung
bersifat agamis, yang terlihat dari
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--pencatuman snia ”Ketuhanan Yang

Maha Esa” di. daiam Pancasda sebagai

__sekalzgus #deoiogl NKRL: Sedangkan

:masyarakat Austraha cenderung bersi-

'kap md:v:duahs, Inbera! dan. sekuler:

s sebagal akibat: pengaruh free! thmkmg
‘movement dari Inggris’ ke Australla pada
awal-tahun 1840an, wyang berdampak
‘pada’ penghapusan subsidi dari: Peme-
rintah- Koiomai Inggris: di- Australia ke-
pada seluruh sekolah Kristen pada ta-
hun 1870.* Sementara masyarakat In-

donesia cenderung bersikap gotong ro-

yong dan kolektivis, sebagai warisan
leluhur.

Sikap. mas_yarakaﬁ .Ags_tré!i.a_'.yqng cen-
~derung liberal tersebut teléh.berakar se-
jak periengahan. abad ke 19, yang ter-
cermin dalam berbaga: sumber
primernya, seperti- b_a__ha_n-baha_n penga-
dilan, surat kabar, mgjéiah, parliamen-
tary papers, manuskrip,_dan berbagai
kaiya sastra pada masa itu.? Surat ka-
bar The Sydney Atlas, tanggal 22
Februari 1845 misalnya, memuat ung-
~kapan_John Punch yang memprotes

Wardiningsih Soerjohardjo, “Language Control in
Mew South Wales 1788-1950”, Ph.D Thesis, Uni-
versity of New SouthWales , Sydney, Australia,
1994,

ikid., dan Wardiningsib Soerjohafd;o, “Aspects of
Life in Gundagal 1840-1860". MA Thesis, Austra-
fian Mational University, Canberra, Australia, 1987,

173

penguasa dan sekahgus mengecam

"keras penduduk Gundagai yang teriaiu o
:pandangan hldup bangsa indones;a '

pasrah menghadapu banjir yang meng-

._genang fanpa . mampu. menukar tanah
~yang telah, dtbehnya di- tempat: rendah -
dan- menukarkannya ke ‘tempat yang :

ieblh tinggi.. Punch secara gigih-meng- .
hasut agar. penduduk:.Gundagai bangkit

untuk memperbaiki nasibnya, tanpa

perlu -memikirkan sembahyang dan
petisiz .- '

Are you senseless, mad men of
Gundagai
Have the floods which roar above
your heartstones left their stagnant
_ waters_of your brain, .
_ You have bought, and you have
_pa:d for — .
You have bargained, and have been
deceived —
Up and be stirring, then Men of
Gundagai !
Erect your brazen ensign !
Think no more of prater and peti-
tion! |

Di Australia, terdapat indikasi kuat bah-
wa struktur sosial yang berbeda tajam

dilenturkan oleh tradisi egaliter® dan

& Russel Ward, The Australien Legend, London,,
Oixford University Press, 1558, hal. 83-84; dan johis
Hirst, “Egaliterianism” dalam Australian Crultural
History, No. 5, 19856, hal, 21-31.
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| "--'_-_'kecenderungan untuk memangkas ;a—
'_-.__tuh the ta!l popptes (orang-orang yang

- - .":_5_5_b1h tlnggl dan pada kebanyakan orang.
_ _-Zpada umumnya) ‘The: Gundagal Bench:
o ___{:Book of Magastrates tahun 1858: m:sal—'

: _:-_ny

.'rang opas POS duatuhl Hhukuman kuru~
ngan’ 3. bu!an di- penjara kota’ Goulbum
atau membayar denda ‘sebesar 5
poundsterlmgs dan 2 shillings karena

. HUBUNGAN RI —

Saya telah membahas beberapa kunci
':'S|kap dan nilai-nilai budaya dari pers-
pekiif Indonesia dan Australia. Bebera-
‘pa perbedaan dalam sikap ‘dan nilai-
nilai budaya dari kedua masyarakat
‘adalah sebuah kenyataan. Masyarakat
Indonesia bersifat agamis, sementara
aspek athelsme Australia merupakan
hal yang tabu bagi masyarakat Indone-
sia. Beberapa perbedaan lainnya mung-
kin masih dapat ditemukan. Bagi Indo-
nesia, yang mengalami perjuangan
paﬁjang, gigih dan berdarah untuk
mencapai kemerdekaan dari penjajah
Belanda dan Jepang, maka prioritas

7 wardiningsifs Soerjohardjo (1986), Op.Cit.

*'mengungkapkan baga[mana 5e0- -
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: menghma seorang pohs; yang kebetu-_

fan fewat. dzdepannya dengan bertanya

.smls kepada temannya: “Is that Young, _

he is.a monkey. faced. bugger"’7 Sikap. -
“cenderung agresn‘ dan anti penguas'a'
~orang-Australia juga dlkemukakan oieh
ZS;Craig McGregor ‘pengamat - kebudaya—
‘an-Australia.8 Pada umumnya orang

Australia. memandang:Pemerintahan

Federal di Canberra sebagai a distant

authority (penguasa yang jauh/berjarak).

AUSTRALIA 1945 — 2005

utama diberikan pada kestabilan poli-
tik, kesatuan naswnai dan integritas
wdayah NKRI. Prioritas utama tersebut
mengandung nilai strategis mengingat
sangat tingginya jumlah penduduk In-
donesia, yang terdiri dari bermacam-
macam suku bangsa, agama dan ke-
pércaYaan':yang saling berbeda'dén
menempati beragam pulau yang terse-
bar di'seluruh wilayah NKRI. Sementa-
ra Australia, tidak memiliki rekaman
sejarah perjuangan melawan penjajah
asing untuk mencapai kemerdekaan-
nya. Pendaratan Captain James Cook
di Bcatany Bay, dekat Sydney, pada bulan

8 Craig McGregor, Profile of Aus
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o 'Aprt! 1770 kemudzan dlsusui dengan
pengambzi alshan ”daerah” tersebut di |

- :'Possessaon Isiand untuk_ng George 1il

dan me_n_amakannya
: 'Wales._

(mother : :_oiony of Austraha)

o tanpa; periawanan _orang Abonjm pen-._
' -.duduk ash Australl_ ;

"sejarah peradaban Barat di. Australia,
yang: kadangkala drselmgl dengn riak-
‘riak perjuangan panjangorang Aborijin
melalui. Land.: Right: Movemnent untuk
mendapatkan hak atas ‘tanahnya. .Pe-
merintah ‘Australia telah menerapkan
berbagai kebijakan khusus menyangkut
beberapa- aspek kehidupaﬂ orang
-Abon;m

Kenyataannya;'_._tidak hanya perbedaan
dalam latar belakang sejarah, masya-
rakat dan sikap budaya yang terdapat
antara indonesia’ dan -Australia, tetapi
terdapat pula indikasi.adanya kese-
larasan ‘antara keduanya.: Prinsip egali-
tarianism - (persamaan -dalam hak, ke-
‘dudukan dan kesempatan dalam sega-
la aspek kehidupan) misalnya, selaras
dengan sila kelima dari-Pancasila, yai-
tu 'Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia’. Di samping itu, kedua pe-
merintahan sama-sama mempunyai
tekad untuk menggalang kerjasama

5 manning Clark, A Short History of Australia (Hard
Copy and Hiustration Edition}, The Macmillan Cont-
pany of Australia Pty Ltd, 1981, hal. 14.

UNew South_

: 'Maka dtmu!allah :

.yang erat dan: salmg menguntungkan:;

da!am berbagal bidang

___:_Se'jaré'h -mehcétail'bahwa 'kedu'a maéyai N
‘rakat:telah: membina. hubungan sejak
-_dahu!u Se;arawan Austraha, Campbe&%_'if

--Mackmght mtfalnya, _mencatat adanya £y

hubungan antara pefaut-pencari tenpang' ._ .
su_kg_-b_a_r}gsa Bugis dengan masyarakat - -
;,f\b:drijin_g_:_d_i_-jpantai utara benua Austra- -
lia:10 Selanjutnya, Rupert Lockwood dan

Ma’rgaret:‘George, mencatat peran Per-
satuan Buruh Pelabuhan. Australia (Aus-
tralian Waterside Workers) yang mendu-

kung kemerdekaan indonesia. Pada

tanggal 24 September 1945, seluruh
buriih pelabuhan di Australia memboikot
dan menolak untuk memberikan_ pela-
yanan ‘pada semua kapal Belanda yang
akan berangkat menuju Indonesia.'’
Namun demikian, sejarah juga mencatat
pasang surutnya hubungan kedua nega-
ra, terutama dikarenakan oleh perbeda-
an sistem nilai budaya dan politik dari
kedua negara dan masyarakat.

Kebijakan politik luar negeri Indonesia
pada masa pemerintahan Soekarno
yang cenderung bergeser “kekiri” pada

19 ¢, macknight, The Voyage to Marege:
Macassan Trepangers in Morthern Ausiralia,
tdelbourne Universit Press, 1976.

Rupest Lockwood, Black Armada, Sydney, Aus-
tralia Book Socuety, 1975; dan Margaret George,
Austraiia and the Indonesian Revolutien,
Metbourne University Press, 1980, hal. 95,
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i -"paruh kedua tahun -1950an-dan -paruh
pertama tahun 1960an, mengkhawatir-
kan kekuatan Barat (Amerika Serikat

'dan nggns serta ‘sekutunya;: ‘Australia)

yang _antl komun;s Dari sudut pandang

A 'stra!la, Pu!au Irian (New: Guinea) di-

| _i_zproyeksakan untuk menjadi ‘kawasan
: '-_penyanggah (buffer state) yang-dapat
h‘iéiihdu'hg"i Australia dari’ kemungkinan
‘ancaman kek.jatan asing yang datang
dari utara."Australia dibawah Perdana
Menteri‘R.G.*Menzies ‘dari Partai-Lib-
eral berpendapat bahwa kondisi eko-
nom i"Indonesia memberikan  kemudah-
an bagi tumbuh dan berkembangnya
;iaaham ‘komunisme di {ndonesia. Da-
f!arh'!;engketa Irian Barat, pemerintah
‘Australia pa&a waktu ity Jebih ‘menyu-
kai- dateruskannya ‘administrasi-Belanda
di ‘Irian “Barat. Di mata Australia, Be-
landa, "yang merupakan ‘sekutu lama
Australia sebelum Perang Dunia Kedua
darn juga sekutu dalam Blok Barat (ang-
gota NATO), jauh lebih dipercaya dari-
pada Indonesia ‘sebagai negara baru
yang belum stabil.!? Akibatnya, klaim
Indonesia atas irian Barat ditentang cleh
pihak "Australia melalui pidato P.C.
‘Spender, Menteri Luar Negeri Australia
di Amerika Serikat pada bulan Agustus

12 Estherfita Amelia Situmorang, ‘Membendung Ba-
haya “Merah” di Perbatasan Utara: Orientasi Ke-
bijakan Pemerintah Australia Terhadap Indonssia
{1959-1968Y, Skripsi Sarjana, Fakultas Sastra U1,
1993, hal. 49 & 52.
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1950 sebagai berikut: -

- West New Guinea was: so 'vital“fn
fact (to Australia’s). that Austraiia :
e would use all- means (to) prevent :t
“fallinginto Asian (indonesia) hands
~lican state categoncaﬁy that Austra-
“ia’public opinion will never permit
“Indonesia control over Netheriands
New Guinea also with the form-of
"« transfer sovereignity, joint z‘rustee_ship
“or-condominium, e

Sikap Australia tersebut- pada dasamya

merupakan konsekuensi langsung dari
situasi Perang Dingin, yang kemudian
memicu Blok Barat melakukan berba-
gai upaya untuk menghambat penye-
baran komunisme. fit

Tradisi liberal pers Australia juga: me-
micu suruinya hubungan kedua nega-
ra. Maka ketika muncul tulisan David
Jenkins dalam ‘harian The Sydney
Morning Herald. 10 April 1986, yang
menyorocti bisnis keluarga Cendana,
hubungan kedua pemerintahan menja-
di surut. Demikian pula, ketika terjadi
penolakan Australia atas penempatan
Duta Besar Indonesia untuk Australia
Letjen TNI-AD Herman Bernhard
Leopold Mantiri tahun 1993, peristiwa

13 ibid, hal. 50.
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am, 12 Navem%:;er ‘599} proses dan'_-
i pasca ;a;ak pendapai di Tumer T:mur.
N tahun ?909 penenmaan Austraiia ter—_

hadap pengungm dan Tmar Tmur dan

5 'pembakaran bendera Indone&a di: Aus-

e gangan dalam’ hubungan kedua peme-
rintahan.“Dengan demlk;an sangatiah-_

jelas: apaba[a dua kebudayaan yang
berbeda secara’ radikai “bertemu ‘dan

bfeirin_ie'réksi;,-f' maka --‘5_itua$i.--terténti1 : akah_ _

mampu‘ mengalihkan perbedaan ‘yang
ada menjadi sumber konflik.... .

Dalam kebijakan- pertahanan keaman-

annya, Australia terikat dalam hebera-
pa pakta militer SEATO '(SOi:th-'EéSt'ASia
Treaty Organization), ANZUS (Austra-
lia, New Zealand, ‘dan ‘United States),
dan FPDA (Five Powers Defense Ar-
rangement), 'yang terdiri dari Inggris,
Australia, New Zealand, ‘Malaysia, ‘dan
Singapura). ‘Sebelum 1970an, doktrin
strategis pertahanan ‘Australia dikenal
dengan Forward Defence Strategy
{Strategi Pertahanan Jauh Ke Depan), di
mana Australia menyumbangkan ke-
kuatan pertahanannya membantu Ame-
rika Serikat dan Inggris dalam mem-
bendung komunisme yang datang dari
utara.'* Karenanya tidaklah menghe-

4 fkrar Nusa Bhakii, “Falarfakior Inernal dan Eks-
ternat Yang Mempengarohi Kebijakan Luar Ne-
geri dan Perahanan Australia”, Manuskrip.

177

-_rankan apabiia Austraha twrhhat daiam:-
_perang Korea, konfi:k Indonessa—iv%afaya
-;'dan ‘perang V:etnam Sejak pertengah-_'

an’ 1970an Austrai;a meﬂgembangkan

_ 's_t_rat_e_gl_. Co_ntmenta,’._.quence_ (Per_:t_a;han.._
_tralla _mengakibatkan rangkasan kete—_'_;_ a

n Benua) yang lebih memusatkan pada
pertahanan diri wilayah ‘Australia. Na-
mun sesuai dengan Defence Whnte
Paper 1987 (Buku Put;h Pertahanan -

1987) konsep .D:rect.M:htary Interest di-

terapkan. Konsep tersebut mencakup -
wilayah: Australia, lautan terdekat :ter-
masuk Indonesia Papua Niugini, Selan:
dia Baru, negara-negara Pasifik Barat
daya yang terdekat, ditambah lagi de-
ngan-konsep Strategic Interest. Dengan
demikian, Australia bukan ‘saja: menda-
sari pertahanannya pada Defence in
Dept, tetapi- masih- mengutamakan For-
ward Defence Strategy. daripada Conti-
nental Defence.’? - Jika:dalam Buku
Putih Pertahanan 1987 ‘yang berjudul
The Defence of Australia, Australia
masih memandang bahwa Indonesia
adalah “Megara dari dan melalui mana
ancaman terhadap Australia dapat di-
takukan”, maka dalam Buku Putih Per-
tahanan 1994 yang berjudul Defend-
ing Australia, Australia memandang
kerjasama keamanan antara Australia
dan Indonesia merupakan bagian yang
sangat penting dari bangunan jarring

13 1hid,
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-'E_!aba%aba pertahanan Austraha dengan'
. - negara-negara Asia- Tenggara 16, Maka"-
"-'pada tangga% ?8 Desember 1995,
- _._'-Agreement on Maf taj

L -nga;_n:
'Sementara it kerjasama [ndone51a dan
-'Austaha daiam ‘berbagai bidang ialnnya
_tampak sangat:erat. Hal ini terbukti

--.'d_a!am_LapDran Ausa_sd tertanggal 18 Juli
: 2065-'51'teht_ang -'bér_bag'ai -proyek-bantuan

Australia ';kebada ‘Indenesia; yang me-

liputi: bid_ang;-Peindidikah-_:(P._endidikan

‘dan Pelatihan); Governance {(Economic

dan Civil Governance); Keamanan (Ke-

arhanan“ dan Stabilitas; Bantuan -Daru-
rat dan: K‘enianusiaan); :Indonesia. Ba-
gian Timur. {Kesehatan; Ketersediaan

Air Bersih:-dan Sanitasi; Pengentasan

Kermiskinan; Man.ajemen_‘Sumber Daya

Alam); ‘Asia :Regional dan Program-

program lain, ditambah Proyek per

Propinsi (Bantuan pembangunan di 20

propinsi :di - Indonesia),1”

Kerjasama dalam bidang pendidikan
‘melalui. pemberian ‘beasiswa Australia
{untuk. Postgraduate Programmes dan
berbagai. pelatihan) telah dimulai sejak

16 1hid.
17 htp:iwww.ausaid.gov.au

__mg Security (Per-
' "3_'setu1uan Pemehh’afaan Keamanan) ‘an- -
ustralia _dan !ndones;a dltandata-f E
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:_tahun 1950an secara reguler, yaitu- Bea—-

s

- siswa Colombc) P!an AIDAB, dan. seka—'
_rang d;sebut ADS: Austraha Deveiap-
_ment: Scholarship) }umiah pener 'ma
_ beasaswa sema%«:m bertambah se’aap
'tahunnya Pada tahun 2005, ADS diberf-

kan kepacia 600 orang Indonesia untuk
menempuh pendidikan dan peiatiha_p___da
Australia. Kerjasama dalam bidang pen-
didikan:antara Indonesia dan Austré}i_a
tidaklah pernah tergoyahkan oleh :.'.h_.l-!_‘
bungan kedua negara yang kadangkala
mengalami ketegangan. Selanjutﬂy‘:a,
pada tahun 2004 Australia menyum-
bang sekitar. A$14 million (14 Juta Dol-
lar Australia) untuk membantu DPR dan
Pemilihan.Presiden, dan sebelumnya
Auétraiia;memberikan bantuan sekitar
$A6,5 million (6,5 juta Dollar Australia)
untuk pemilihan tingkat lokal vang ber-
langsung:selama beberapa tahun.l8
Demikian pula ketika terjadi tragedi
nasional gempa bumi dan Tsunami di
Aceh, disusul dengan gempa bumi. di
Pulau Nias, bantuan darurat dan kema-
nusiaan secara serentak dan sangat sig-
nifikan segera diberikan Australia ke-
pada pihak Indonesia. Tercatat 9 perso-
nil Australian Defence Force (Angka-
tan Perang Australia) meninggal akibat
kecelakaan helikopter dalam rangka

18 Ausiralian Ambassador’s address to the 1ABC (Indo-
nesia ~ Australia Business Council), International
MidPlaza Hotel, Jakarta, Tuesday, 25 October 2005,




7 JURNAL CSICI - Vol. I/DES, 2005 “JAN. 2006 <Ne:09 -~ 178

":me!aksanakan m:s; kemanumaan ds_'

o E;Puiau:'_ Nias

-;ngat rhenye&hkan dan’ mengharukan_
Lo ) ""'n_gsa dan pa{ut menda-
. '-patkan penghargaan setlnggl»tmgglnya

' _.';atas kepahiawanan mereka

'Pada awa! januarl 2005 Perdana Mente-.-_.
i Austraila John Howard mengumum- .

kan akan memberikan: bantuannya se-
-m_i_al A$:1-billion (1 Milyar -Dollar Aus-

tralia) selama kurun waktu lima tahun,

khusus untuk Aceh vang terkena gempa

bumi dan tsunami.’® Sementara itu sum-.
bangan. sukarela secara spontan .dari

masyarakat Australia berhasil dikumpul-

kan dan mencapai jumlah A$ 300 mil-;

lion (Tiga Ratus Juta Dollar Australia),
khusus untuk bantuan kemanusiaan di
Aceh, sumbangan terbesar untuk kema-
‘nusiaan yang belum pernah terjadi se-
belumnya dalam perjalanan ‘sejarah
Australia. :Kemudian, ketika Indonesia
menghadapi- masalah merebaknya: pe-
nyakit SARS, HIV/AIDS, dan baru-baru
ini" penyakit polio, disusul dengan flu
burung -atau Avian Influenza (Al), Aus-
tralia segera mengulurkan. bantuannya.

Sementara itu kerjasama dalam bidang
keamanan tetap berjalan dan cenderung
menguat sejak penandatanganan Per-

19 ibid.

suatuy kejadian yang sa-:

"_setu1uan Pemehharaan l(eamanan an-
~tara. Indones;a Austfaha tahun 1995
: Sejak keglatan terorlsme merebak diln-
deones;a dmntaranya tragedi Bom ba%
-.Peftama (2002) ter;ad:, dengaﬂ korban;.:-;}’
L tewas’ tercatat 202 orang, 88 dsarztarau-;f:.f_j_ _
._-nya ‘orang - Austraha, disusul: dengani’i'.:_-.
._Zpe[edakan bom di Hotel Marriot, Jakarta

(2003)," pe[edakan bom ‘di~ depaﬂ

-Kedutaan Besar. Australia, :jakarta (2004) '
dan'tragedi- Bom Bali Kedua baru-baru
ini- (1 :Oktober 2005), kerjasama dalam

bidang pemeliharaan keamanan men-
jadi semakin mendalam, erat dan in-
tensif, suatu hal yang belum pernah
terjadi dalam sejarah kerjasama iIndo-

_nesia-Australia di bidang keamanan.

Australia telah mendukung pendirian
JCLEC (Jakarta Centre for Law Enforce-
ment Cooperation) atau Pusat Kerjasa-
ma Penegakan Hukum pada tahun laly,
dengan menyumbang senilai A$36,8
million (36,8 Juta Dollar Australia).20
Centre tersebut bertujuan untuk mening-
katkan kerjasama bilateral dan regional
dalam bidang anti-terorisme. Bantuan
ini kemudian dimanfaatkan untuk se-
jumlah program anti-terorisme, teruta-
ma dalam 3 sektor, yaitu meningkat-
kan kemampuan keamanan perjalan-
an POLRI, memerangi keuangan teroris,

20 Siaran Pers Menteri Luar Megeri Awvsiralia,
Alexander Downer, 7 Desember 2004,




dan menangam prnontas baru yang-di-

' -ldentzf!kas: oleh Pemermtah Indonesia,

.Se!an;utnya, Transnational Crime Cen-
~tre.(TNCO) atau Pusat Kejahatan Lintas

| -'_"'Batas baru—baru m1 d;dlnkan di Jakarta
i ;;m_a_na Austraha membenkan bantu---

"_-__an senlial A$4 7 melhon ($ 7 Juta Doi!ar
Australia). 21 TNCC akan terus. ‘menjadi
titik: pusat POLRI dalam pencegahan,
1dent:ﬂka_s:-_dan penghancuran semua
bentuk :kejahatan, termasuk’ terorisme.
Bantuan:Australia ‘kepada Indonesia
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juga untuk memperkuat pelabuhan uda-
ra; kemampuan imigrasi serta kontm!
bea: cukai ‘Maka Departemen terkaut

di Australia mulai bekerjasama dengan_
- 'mltranya di Indonesia uniuk meningkat-

kan keamanan, pengintaian dan anai_;s_a. :

Uraian tersebut di atas jelas mencer-
fninkan betapa meluas, beragam, men-
dalam, ‘dan intensifnya hubungan ker-
jasama’ Rl-Australia dalam berbagal
bldang

IS ?ROSP_EK HUBUNGAN RI —~ AUSTRALIA TAHUN 2006

(PENUTUP)

Kebijakan keamanan Australia terhadap
Indonesia dapat ditinjau dari-beberapa
segi, secara geopotitik, gecekonomi,
dan geografi.?-Secara geopolitik, ne-
gara-negara yang mengelilingi Ausira-
lia (Papua Niugini dan indonesia) pada
dasarnya mempunyai nilai sirategis bagi
Australia, yang berfungsi sebagai ben-
teng pertahanannya dari invasi musuh,
namun' sekaligus merupakan titik kele-

2 hid.

2% Mayfen TMI Sudrajat, MPA, “Kebijakan Keaman-
an Australia Terhadap Integritas Teritorial Indone-
sia”, Warkshop bertema Kebijakan Australia Ter
hadap Integritas Teritorial indonesia, Pusai Peneli-
tian Politik, LIPI, Jakarta, 22 Mai 2003,

mahannya yang utama. Menurut pan-
dangan Australia, penguasaan pulau-
pulau di utara oleh kekuatan yang ti-
dak bersahabat, secara langsung akan
menggaggu kepentingan nasional  Aus-
tralia. Secara geoekonomi, penguasa-
an pulau-pulau di utara benua Austraiia
oleh kekuatan yang tidak bersahabat,
akan mengganggu jalur-jalur transpor-
tasi antar kedua samudera - india dan
Pasifik, dan pada gilirannya, tergang-
gunya hubungan perdagangan luar ne-
geri dengan pasar-pasar internasional.
Secara geografi, Indonesia merupakan
negara tetangga terdekat yang sangat
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o potensuai sebagai iand base dan tum-

| -Denga__ demik:an serangan terhadap

5 ---iberbagal kepentlngan Austraha dapat
- datang -dari, segala arah Selam itu,dn-
| "_'donesna men;ad; wnlayah trans:t passage: _
._bagl 1migran gelap yang daiang dari

Afgamstan, Irak {ran,: ‘termastik Indone-
sia, yang. mencuat dalam kasus kapal
MV Tampa. beb_erap_a_ ~waktu yang lalu.
.Oleh karena itu, Austral ia ‘menempat-
kan kebijakan.. keam_an_anhya terhadap
Indonesia: sebagai. agend'a prioritas da-
fam: membangun stabilitas, keamanan
dan ekonomi. mengmgat Indonesia juga
-menjadi -salah satu- potensi pasar bagi
Australia, di samping sebagal m_it_r_zi_ stra-
tegis-dalam menata sistem keamanan
di Asia Pasifik, khususnya di Asia Teng-
.gara.. Dengan demikian, dapat disim-
putkan bahwasanya apabila terdapat
-kepentingan yang sama diantara .dua
negara-dan masyarakat yang saling
- bertemu dan berinteraksi, maka kepen-
tingan yang sama. tersebut akan men-
‘dorong kedua negara dan masyarakat
terkait kearah hubungan kerjasama
yang erai-dan kokoh. Kebijakan anti
terorisme yang merupakan kepenting-
an nasional bersama baik bagi Indone-
sia maupun bagi Australia, mampu

22 ibid.

_ embangnya kegaatan keglatan :
'transnatlonal crime dan_terorisme.?3

181

membentuk Iandasan “kerjasama. yang-_.-_

_kokoh erat dan harmoms antara kedua; g

'negara o L

_"Sementara ker;asama Rl dan Austraha-[-ﬁ. "

dalam berbagai bldang teiah berja!an_.__

'dengan lancar, ttdaktah ~dapat . dasang{:_

kal maSIh terdapatnya beberapa: ganja-
lan daiam hubungan Rl dan. Australia,

_duantaranya ‘masalah HAM di Indone-»

sia'dan illegal fishing oleh nelayan. In»
do_nes;a._yang_ menyent_uh_ perairan A_t__;_;s_-

tralia, mulai_membuat Australia_ter-

ganggu. Sementara itu, pada tingkatan
dan kalangan tertentu di Indonesia, ter-
dapat: keraguan. tentang sikap Austraha
terhadap integritas wilayah Rl di daia_m

Negara: Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI). Dengan membuka berbagai

saluran-dialog secara lebih dewasa. dan
transparan antar berbagai kalangan baik
~dari.pihak Indonesia maupun pihak

Australia, serta dengan mempertimbang-
kan . aspek-aspek hukum terkait dan
pertimbangan atas kepentingan nasio-
nal dan kedaulatan negara masing-
masing, maka berbagai masalah terse-
but di atas akan dapat diselesaikan
secara damai, tanpa menggoyahkan
kerjasama kedua negara yang telah
mempunyai fondasi kuat berdasarkan
Perjanjian Pemeliharaan Keamanan
antara Ri dan Australia yang ditandata-
ngani tahun 1995,
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o Per;an;nan Pemeilharaan Keamanan ter~'
sebut'i'eblh merupakan strateg: mem-
: bangun keamanan dan kepercayaan di
_'__r_antara negara negara di Asia Pasifik
?(As;a Pac:fic: ConﬁdenCe and’ Secunty

| "'jmerupakan ”Pakta ‘Militer/Pertahan-
an”.24. Adapun isinya mengandung
unsur konsultasi’ untuk membentuk per-
tahanan. bersama antara kedua ‘negara
apabl a salah ‘satu pihak menghadapl
kesulitan’ keamanah. 25" Perjanjian ter-
‘sebut d:tandatangam pada era pasca
:"Perang Dmgm, yang mengarah pada
kitidakmenentuan perkembangan poli-
‘tik ‘dan ‘keamanan di ‘Asia’ Pasifik. tkrar
“Nusa Bhakti mencatat adanya’ keingin-
“an’ Amenka Serikat untuk menarik diri
‘dari kawasan Asia Timur Laut dan Asia
'_Ténggaré; 'yang apabila terjadi; -maka
dikhawatirkan ‘akan muncul sebuah
‘negara ‘atau lebih yang mendominasi
kawasan, khususnya Jepang, RRC dan
‘india.26 ‘Amerika Serikat dianggap le-
bih “ramah” dalam hal menjaga stabi-
litas keamanan di Asia*Timur, maka
atas désar?'perﬁmbangan tersebut, Indo-
nesia dan Australia sebagal negara
kekuatan menegah di Asia Tenggara,

24 tkrar Nusa Bhakti, , “Kilas Balik Hubungan Austra-
lia-Indonesia 1995 dan Prospeknya di Masa Da-
tang”, Manuskrip.

25 1bid.

26 ibid.

'_-:CS;B_M),' "_"aatiba’da. "nya 27..

perly. mempersmpkan diri untuk me-

ngambil langkah- iangkah bersama :

khususnya daiam mempertahan kan_

~ keamanan ‘negara masing-masing,’ __dan .

kawasan ‘Asia’ Tenggara pada umu

Meru;uk ungkapan PM Paul Keatmg,
“no more important for Australia rather
than Indonesia”, yang disusul ‘dengan
Penandatanganan ‘Perjanjian- Pemeliha-
raan Keamanan pada tahun 1995, maka
hal “ini -sekaligus ‘memberi ‘makna bah-
wa Australia mempunyai sikap dalam
mendukung integritas teritorial *Indone-
sia?8. Adapun berbagai mispersepsi

'yang kadangkala muncul dikarenakan

kurang intensifnya kiat-kiat forum
dialogis, transparansi dan akuntabilitas
kedua belah pihak.?® Merebaknya ber-
bagai teror bom di Indonesia dalam tiga
tahun terakhir ini memberi‘arti penting-
nya indonesia bagi Australia dalam
memberikan jaminan keamanan di
kawasan. Fondasi kerjasama R dan
Australia semakin kokoh dengan pemn-
bentukan jakarta Centre for Law En-
forcement Cooperation (JCLEC) dan
Trans National Crime Centre (TNCC) di
Jakarta, serta bantuan dana yang signi-

7 ihid.
28 pdayjen TNI Sudrajat, MPA, Op.Cit.
29 1hid,
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' ﬁkan dan sukareiawan untuk Aceh akl{

bat gempabum[ dan Tsunaml

iz 'se;ak beberapa tahun yang

: -:-iaiu dapa; d;snmpu!kan bahwa sepanmz'__

E prospek hubungan Ri-Australia-akan
lebih mendaiam meiuas, erat, dan in-
‘tensif, yang mehput: bidang keamanan
(program-program - kegiatan . anti
terorismeé dan. anti fkejahatan’ lintas. ba-
tas), “bidang: pendidikan, :Governance,
berbagai proyek di Indonesia-Bagian
Timur seperti telah disebutkan di atas,
serta berbagai program ker]asama ds
berbagai. propinsi. O 10
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